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Pendahuluan

Kontribusi paling besar dalam lembaga keuangan syariah di dunia ada pada sektor perbankan,
yaitu sebanyak 78,9% pada tahun 2016 (IFSB, 2017). Kehadiran perbankan syariah di era
global menjadi kekuatan bagi perekonomian Islam di dunia. Di Indonesia dengan penduduk
yang mayoritas muslim diharapkan dapat mendorong pertumbuhan perbankan syariah di
Indonesia. Perbankan syariah memberikan alternatif lain bagi masyarakat Indonesia dalam
memilih jasa keuangan yang diinginkannya. Bank umum syariah merupakan suatu entitas
perbankan yang berbeda dengan bank konvensional pada umumnya. Dalam menjalankan
kegiatan operasionalnya, bank umum syariah tidak hanya dituntut mencari keuntungan semata,
namun juga harus dapat menjalankan fungsi dan tujuan sebagai entitas bisnis syariah
(Cakhyaneu, 2018). Menurut Batin (2017), bank umum syariah dituntut untuk dapat
menjalankan kegiatan operasional yang berlandaskan pada syariat-syariat Islam dengan tujuan
untuk membebaskan kegiatan operasional yang dijalankan dari praktik riba (bunga), gharar
(ketidakpastian), dan maysir (perjudian).

Syariat-syariat Islam mengatur mengenai hal-hal yang mencakup aqidah, ibadah,
muamalah, adab, dan akhlak (Baits, 2013). Akuntabilitas suatu bank umum syariah tidak hanya
sekedar memenuhi kontrak dengan pihak-pihak terkait, namun secara implisit, terdapat
hubungan kontrak dengan Allah Subhanahu wa Ta’ala sehingga kegiatan operasional yang
dijalankan harus berlandaskan pada syariat-syariat Islam. Salah satu hal yang perlu
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diperhatikan dalam kegiatan operasional bank umum syariah adalah penerapan nilai-nilai
Islam. Hal tersebut yang menjadi pembeda antara bank umum syariah dengan bank
konvensional pada umumnya (Violita dkk., 2014).

Kebanyakan penilaian kinerja bank umum syariah sampai saat ini masih melihat dari sisi
keuangannya saja (Bedoui, 2012). Alat ukur kinerja yang umum digunakan oleh bank umum
syariah saat ini adalah CAMELS (Al Ghifari dkk., 2015). CAMELS merupakan alat ukur
kinerja berbasis konvensional yang hanya berfokus dan berorientasi pada aspek keuangan saja.
CAMELS terdiri dari pengukuran capital, assets, management, earnings, liquidity, dan
sensitivity of market risk (Batin, 2017).

Kehadiran bank umum syariah di Indonesia menimbulkan sebuah permasalahan baru
karena bank umum syariah membutuhkan alat ukur kinerja yang sesuai dengan fungsi dan
tujuan bank umum syariah. Menurut Al Ghifari dkk. (2015), penggunaan CAMELS sebagai
alat ukur kinerja bank umum syariah memiliki beberapa kelemahan. Kelemahan-kelemahan
tersebut adalah (1) sulitnya membedakan karakteristik antara bank umum syariah dan bank
konvensional, (2) terdapat perbedaan fungsi inti dan karakteristik dalam kegiatan
operasionalnya, dan (3) tujuan dasar bank umum syariah belum ditangani secara serius
sehingga bank umum syariah masih menggunakan alat ukur konvensional yang hanya berfokus
dan berorientasi pada aspek keuangan saja.

Pengukuran kinerja bank umum syariah yang masih mengadopsi tolok ukur konvensional
dalam mengukur kinerjanya menunjukkan bahwa tujuan dari perbankan syariah masih bisa dan
belum ada upaya serius untuk memberikan solusi yang tepat terhadap permasalahan-
permasalahan tersebut. Padahal perbankan syariah memiliki tujuan yang berbeda dengan
tujuan perbankan konvensional sehingga apabila dibandingkan hanya dari sisi keuangannya
saja perbankan syariah belum mampu mengungguli perbankan konvensional (Rismayani &
Nanda, 2018). Dampaknya adalah bahwa sampai saat ini kinerja bank umum syariah dinilai
tertinggal dari bank konvensional. Sebagai contoh penelitian Mokhtar dkk. (2006) yang
mengungkapkan bahwa perbankan syariah dinilai kurang efisien dibandingkan dengan
perbankan konvensional.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, teori maqashid syariah dikembangkan oleh
Mohammed & Taib (2016), di mana dalam pengembangan teori tersebut mengacu pada teori
sebelumnya yang telah dilakukan oleh Zahrah (1997). Teori yang dikembangkan tersebut
dianggap lebih relevan dalam menilai kinerja maqashid syariah perbankan syariah. Terdapat
aspek keuangan dan non keuangan dalam kinerja magqashid syariah yang bersumber pada
tujuan maqashid syariah. Ketiga tujuan magashid syariah adalah mendidik individu,
menegakkan keadilan, dan kepentingan publik.

Kemunculan magashid syariah index merupakan jawaban atas permasalahan yang ada
mengenai penggunaan alat ukur kinerja yang sesuai bagi bank umum syariah. Magqashid
syariah index sebagai alat ukur kinerja bagi bank umum syariah memiliki kelebihan
dibandingkan dengan alat ukur konvensional. Kelebihan-kelebihan tersebut adalah pertama,
konsep magqashid syariah menyediakan jawaban yang menghasilkan pengukuran kinerja
berdasarkan nilai-nilai Islam. Kedua, memberikan gambaran kinerja bank umum syariah secara
universal dan dapat diimplementasikan dalam bentuk strategi dan kebijakan yang lebih
komprehensif guna mencapai tujuan syariah. Ketiga, bank umum syariah memiliki alat ukur
yang berbeda dengan bank konvensional (Al Ghifari dkk., 2015).

Sampai saat ini sudah ada beberapa penelitian yang mengungkap berbagai faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja bank umum syariah baik faktor internal maupun faktor eksternal.

Variabel ukuran bank syariah dan umur bank syariah juga turut andil dalam
mempengaruhi kinerja suatu bank. Bank yang besar dan berumur lebih tua dipandang memiliki
daya tahan yang lebih kuat dibandingkan dengan bank yang kecil dan berumur lebih muda
(Jannah & Adityawarman, 2016). Ukuran suatu bank menunjukkan daya saing yang tinggi
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(Mahaputeri & Yadnyana, 2014). Selain itu, bank yang besar memiliki aktivitas yang banyak
dan berdampak besar bagi para stakeholder (Ramadhani, 2016). Oleh karenanya semakin besar
ukuran suatu bank, maka bank tersebut harus menjaga dan meningkatkan kinerjanya.

Umur bank merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan perkembangan bank,
keragaman progres bank, dan peluang suatu bank dapat dibubarkan. Hal ini dikarenakan, umur
bank menggambarkan pengalaman bank dalam mengelola kegiatan operasionalnya (Nurwati
dkk., 2014). Bank yang mampu bertahan lama menunjukkan bahwa kinerja bank lebih stabil
daripada bank-bank yang mengalami kebangkrutan (Hayati dkk., 2016).

Magashid syariah index digunakan sebagai rujukan dalam penilaian kinerja bank umum
syariah. Banyak penelitian mengenai pengukuran kinerja bank umum syariah menggunakan
magqashid syariah index seperti penelitian yang dilakukan oleh Suhada & Sigit (2014), Syofyan
(2017), Rismayani & Nanda (2018), Sudrajat & Sodiq (2016), Al Ghifari dkk. (2015),
Cakhyaneu (2018), dan Adzhani & Rini (2017). Penelitian-penelitian di atas dilakukan untuk
mengukur kinerja bank umum syariah menggunakan magqashid syariah index kemudian
mengurutkan nama-nama bank umum syariah berdasarkan hasil pengukuran kinerjanya. Selain
itu, terdapat pula penelitian yang membandingkan penilaian kinerja menggunakan maqgashid
syariah index dengan penilaian kinerja menggunakan rasio profitabilitas seperti yang
dilakukan oleh Batin (2017). Penelitian mengenai pengaruh penilaian kinerja menggunakan
magqashid syariah index terhadap rasio likuiditas telah dilakukan oleh Oktaviani dkk. (2018).
Sementara itu kinerja bank syariah di sembilan Negara yang diukur menggunakan maqashid
syariah index diuji pengaruhnya menguji pengaruhnya penerapan nilai-nilai Islam (Reza &
Violita, 2018).

Variabel yang digunakan adalah nilai-nilai Islam sebagai varibel independen dan ukuran
bank sebagai variabel kontrol (Reza & Violita, 2018). Penerapan nilai-nilai Islam berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja bank umum syariah (Reza & Violita, 2018). Namun hasil
pengujian terhadap tiga tujuan magashid syariah index yaitu mendidik individu, menegakkan
keadilan, dan untuk kepentingan publik, Reza & Violita (2018) menemukan bahwa penerapan
nilai-nilai Islam hanya berdampak terhadap tujuan menegakkan keadilan, sedangkan
implementasi nilai-nilai Islam tidak berpengaruh signifikan terhadap tujuan lainnya yaitu
mendidik individu dan kepentingan publik. Selain itu, ukuran bank umum syariah yang
dijadikan variabel kontrol dalam penelitian tersebut juga tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja bank umum syariah.

Pembaharuan penelitian ini terletak pada penambahan variabel umur bank pada model
penelitian. Selain itu variabel umur bank dan ukuran bank memiliki kedudukan sebagai
variabel independen seperti halnya variabel penerapan nilai-nilai Islam. Kemudian, populasi
dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah bank umum syariah yang terdaftar
dalam laporan publikasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Dengan demikian tujuan penelitian ini
adalah untuk menguji pengaruh pelaksanaan nilai-nilai Islam, ukuran bank, dan umur bank
terhadap kinerja bank umum syariah yang diukur dengan menggunakan Maqgashid Syariah
Index.

Tinjauan Pustaka dan Hipotesis

Sharia Enterprise Theory

Menurut Triyuwono (2012) Sharia Enterprise Theory mengandung nilai keadilan, kebenaran,
kejujuran, amanah, dan pertanggungjawaban. Adapun bentuk pertanggungjawaban tersebut
adalah pertanggungjawaban kepada Allah SWT. Sharia Enterprise Theory menjelaskan bahwa
aksioma terpenting yang harus mendasari dalam setiap penetapan konsepnya adalah Allah
sebagai pencipta dan pemilik tunggal dari seluruh sumber daya yang ada di dunia ini.
Sedangkan sumber daya yang ada yang dimiliki oleh para stakeholders pada prinsipnya adalah
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amanah dari Allah SWT yang didalamnya melekat tanggung jawab untuk digunakan dengan
cara dan tujuan yang ditetapkan oleh Sang pemberi Amanah. Oleh sebab itu, dalam
menjalankan aktivitasnya bank syariah tidak hanya bertanggungjawab kepada stakeholders
melainkan kepada Allah SWT lah yang paling utama (Belianti, L., & Ruhadi, R, 2020). Dengan
kata lain, sumber daya yang dimiliki manusia (stakeholders) merupakan amanah dari Allah
SWT yang harus digunakan dengan cara dan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT
sebagai bentuk pertanggungjawabnya (Putri, 2020).

Sebagai entitas bisnis yang berorientasi Syariah, bank syariah diharapkan dipandu oleh
filosofi bisnis Islam (Dusuki, 2008). Chapra (1985) menegaskan bahwa perbankan Islam
adalah bagian dari keseluruhan sistem ekonomi Islam yang mengusahakan terciptanya
masyarakat yang adil dan seimbang seperti yang tertulis dalam tujuan syariah (maqahid
syariah). Oleh karena itu, perbankan syariah jauh lebih dari sekedar menahan diri untuk tidak
membebani bunga dan mematuhi teknis serta persyaratan hukum dalam menawarkan produk
keuangan syariah (Dusuki, 2008).

Kinerja Bank Umum Syariah dan Magqashid Syariah Framework

Magqashid syariah framework merupakan salah satu kerangka atau model pengukuran kinerja
bank umum syariah yang sesuai dengan tujuan dan karakteristik bank umum syariah (Adzhani
& Rini, 2017). Magashid syariah terdiri dari dua kata, yaitu maqashid dan syariah. Kata
magqashid merupakan bentuk jama’ dari magshad yang memiliki arti sebagai maksud dan
tujuan. Sedangkan, syariah memiliki arti sebagai hukum-hukum Allah Subhanahu wa Ta’ala
yang ditetapkan untuk manusia sebagai pedoman untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia
maupun di akhirat. Ketika kata magashid dan syariah digabungkan, maka akan membentuk
suatu tujuan manusia hidup di dunia, yaitu mewujudkan kebaikan dan menghindarkan
keburukan (Shidiq, 2009).

Magashid syariah index merupakan alat ukur kinerja bank umum syariah yang
dikembangkan oleh Mohammed & Taib (2016). Maqashid syariah index dikembangkan dari
teori maqashid syariah milik Zahrah (1997). Konsep ini sedang diubah menjadi sebuah alat
ukur untuk menilai kinerja perbankan syariah karena sistem perbankan syariah sangat berbeda
dengan perbankan konvensional (Antonio dkk., 2012). Perbedaan paling mendasar terletak
pada nilai referensi (Islamic Worldview) untuk masing-masing lembaga keuangan (Antonio
dkk., 2012). Dalam pandangan Islam, diperkenalkan tiga mekanisme dalam sistem pasar untuk
membuatnya lebih efektif dan efisien. Mekanisme tersebut adalah penyaringan, motivasi, dan
restrukturisasi sosial, ekonomi, dan politik (Chapra, 2008).

Mohammed & Taib (2016) telah memformulasikan cara mengevaluasi kinerja perbankan
dengan berbasis pada konsep maqashid syariah yang dicetuskan oleh Zahrah (1997) tersebut
yang terbagi kepada 3 (tiga) tujuan, yang kemudian digunakan dalam formula Maqgashid Index.
Ketiga tujuan tersebut adalah Tahdzib al-fard (mendidik individu), Igamah al-‘adl
(menegakkan keadilan), dan Jalb al-maslahah (kepentingan publik). Ketiga tujuan tersebut
kemudian dibagi menjadi 9 dimensi dan 10 elemen yang nantinya disusun menjadi rasio
keuangan.

Tujuan magqashid syariah pertama adalah untuk mendidik individu. Bank syariah harus
mendesain program pelatihan dan pendidikan dengan menggunakan nilai-nilai moral sehingga
pengetahuan dan keahlian moral pegawai bisa meningkat. Bank juga harus mengedukasi
stakeholder dengan memberikan informasi bahwa produk yang ditawarkan sudah sesuai
dengan aturan syariah melalui publikasi dan promosi yang baik. Oleh karena itu rasio yang
digunakan pada tujuan Magashid pertama ini adalah dana edukasi, penelitian, training, dan
promosi (Mohammed & Taib, 2016).

Tujuan Magashid syariah kedua adalah menegakkan keadilan. Bank syariah harus
menjamin kejujuran dan keadilan dalam semua transaksi dan aktivitas bisnis, yang mencakup
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produk, harga, dan tata cara pengadaan kontrak. Kontrak-kontrak yang diadakan juga harus
terlepas dari elemen-elemen yang tidak adil seperti maysir, gharar, dan riba. Rasio yang
digunakan pada tujuan Magashid kedua ini adalah rasio PER (Profit Equalization Reserve),
pembagian antara skema Mudharabah dan Musyarakah dan rasio interest free income
(Mohammed & Taib, 2016).

Tujuan Magqashid syariah ketiga adalah untuk kepentingan publik. Bank syariah harus
berinvestasi pada proyek dan servis sosial untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal
ini bisa dilihat dari rasio zakat yang dikeluarkan oleh bank dan juga investasi pada sektor riil.
Rasio yang digunakan pada Magqashid ketiga ini adalah Profit Returns, Personal Income
Transfer (zakat), dan rasio investasi di sektor riil (Mohammed & Taib, 2016).

Penerapan Nilai-nilai Islam dan Kinerja Bank Umum Syariah

Islam dipercayai sebagai agama yang sempurna karena mencakup tuntutan dan aturan yang
berfungsi untuk mengontrol dan mengawasi seluruh segmen kehidupan manusia (Djamal,
2017). Tuntutan dan aturan ini mencakup aktivitas perekonomian, termasuk aktivitas
perbankan sehingga aktivitas perbankan yang dilakukan oleh bank umum syariah harus
mengacu pada prinsip-prinsip syariah. Prinsip-prinsip syariah ini diharapkan dapat menjadi
built in control bagi bank umum syariah (Bakri & Masruroh, 2018).

Bank umum syariah dituntut untuk mampu menerapkan nilai-nilai Islam yang berasal
dari prinsip-prinsip syariah ke dalam kegiatan operasionalnya (Bakri & Masruroh, 2018).
Nilai-nilai ini tidak hanya menjadi simbol saja, melainkan harus secara nyata diterapkan oleh
bank umum syariah dalam kegiatan operasionalnya (Suherman, 2018). Hal ini bertujuan agar
bank umum syariah selalu berada dalam koridor syariah guna mencapai pengembangan ke arah
yang lebih baik (Bakri & Masruroh, 2018). Nilai-nilai Islam mencakup hubungan manusia
dengan Allah Subhanahu wa Ta’ala, manusia dengan manusia, serta hubungan manusia
dengan alam disekitarnya (Suherman, 2018).

Suherman (2018) menjelaskan bahwa nilai-nilai islam yang diterapkan dengan baik akan
mempengaruhi kinerja karyawan. Penerapan nilai-nilai Islam yang baik dan benar diharapkan
mampu meningkatkan citra baik dan membangun kepercayaan masyarakat terhadap bank
umum syariah. Kepercayaan ini sangat penting bagi bank umum syariah dalam menjalankan
kegiatan operasionalnya sebagai financial intermediary. Hal ini dikarenakan, bisnis yang
dijalankan oleh bank umum syariah berlandaskan pada kepercayaan (Reza & Violita, 2018).
Kepercayaan dapat menjadi ujung tombak bagi bank umum syariah untuk memperoleh dan
meningkatkan minat masyarakat untuk menjadi nasabah bank umum syariah. Masyarakat akan
menempatkan dananya dan menggunakan fasilitas pembiayaan yang ditawarkan oleh bank
umum syariah (Suherman, 2018).

Manajemen yang memiliki nilai-nilai Islam akan melaksanakannya dalam aktivitas
operasi dan strategi perusahaan. Nilai-nilai agama akan mempengaruhi seseorang dalam
membuat keputusan, termasuk keputusan manajerial (Rice, 1999). Apabila nilai-nilai agama
dijalankan dengan baik, dapat diharapkan keputusan manajerial yang dibuat juga akan baik,
sehingga dapat meningkatkan efektivitas. Ditinjau dari sisi Islam, perusahaan juga memiliki
tujuan sosial. Hal yang sama juga disimpulkan oleh Pies dkk. (2010) menyatakan bahwa
perusahaan memiliki mandat sosial. Etika bisnis yang juga merupakan bagian nilai-nilai Islam
akan mendorong manajemen memenuhi mandat tersebut dan penerapan etika dalam bisnis
akan menciptakan value (Pies dkk., 2010). Is’haq (2012) juga mengemukakan bahwa
keputusan manajerial sering dibuat berdasarkan kepentingan sendiri. Dengan adanya nilai-nilai
Islam dalam pembuatan keputusan akan mendorong harmonisasi dan rambu-rambu.

Keputusan manajerial yang terarah, terjaga, dan dilandasi etika Islam yang baik akan
melahirkan keputusan yang baik. Dengan keputusan yang memperhatikan segala aspek, akan
meningkatkan kinerja perusahaan secara lengkap, finansial maupun nonfinansial. Kinerja yang

25



Telaah Bisnis, 23(1), 21-39

diukur dengan maqashid syariah adalah pengukuran kinerja yang memperhitungkan berbagai
aspek seperti yang telah dijelaskan di atas. Atas dasar hal ini, penerapan nilai-nilai Islam oleh
bank umum syariah dapat berpeluang meningkatkan profitabilitas dan pertumbuhan bank
umum syariah. Berdasarkan dari uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
H1: Penerapan nilai-nilai Islam berpengaruh positif terhadap kinerja bank umum
syariah.

Ukuran Bank dan Kinerja Bank Umum Syariah

Ukuran bank menggambarkan besar kecilnya suatu bank (Rahman & Sunarti, 2017). Ukuran
bank yang besar menunjukkan daya saing yang tinggi dibandingkan dengan bank lainnya
(Mahaputeri & Yadnyana, 2014). Mulyani (2017) menambahkan bahwa bank syariah yang
memiliki aset besar dapat mendorong bank syariah untuk meningkatkan kinerja keuangannya.
Semakin besar ukuran bank, semakin besar pula aktivitas bank dan berdampak besar terhadap
para stakeholder (Ramadhani, 2016).

Ukuran suatu bank dapat diukur dari total aktiva atau aset suatu bank umum Syariah
(Ramadhani, 2016). Dengan aset yang besar, perusahaan dapat menentukan berbagai aktivitas
yang dapat menunjang kinerja bank Syariah. Bank Umum Syariah yang memiliki aset besar
dapat memiliki kemudahan dalam pembelian aset, mendapatkan pinjaman, dan melakukan
investasi (Agustin dkk., 2020.

Bank yang memiliki ukuran besar akan lebih diperhatikan oleh masyarakat luas sehingga
diperlukan kehati-hatian dalam memberikan informasi dan pelaporan yang berhubungan
dengan kepentingan investasi (Aprianingsih & Yushita, 2016). Fleksibilitas investasi yang
dilakukan dengan baik oleh suatu bank dapat menarik minat investor yang lebih besar (Akbar,
2013). Selain itu, kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh bank yang memiliki ukuran besar akan
membawa dampak besar terhadap kepentingan publik (Aprianingsih & Yushita, 2016).
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Ukuran bank berpengaruh positif terhadap kinerja bank umum syariah.

Umur Bank Umum Syariah

Umur bank merupakan siklus hidup atau masa hidup suatu bank (Rahman & Sunarti, 2017).
Umur bank menggambarkan pengalaman bank umum syariah dalam kegiatan operasionalnya.
Meningkatnya umur bank selaras dengan peningkatan produktivitas, keuntungan, ukuran, dan
rasio ekuitas (Coad dkk., 2012). Selain itu, umur bank dapat membantu suatu bank menjadi
lebih efisien (Nurwati dkk., 2014). Suatu bank akan terus belajar dari waktu ke waktu untuk
menemukan apa yang baik untuk dilakukan dan menemukan bagaimana menjadi efisien
(Ericson & Pakes, 1995). Namun peningkatan umur bank dapat pula menurunkan tingkat
pertumbuhan, profitabilitas, dan kemampuan bank untuk mengkonversi lapangan pekerjaan
menjadi pertumbuhan penjualan, keuntungan, dan produktivitas (Coad dkk., 2012). Selain itu,
bank yang lebih tua rata-rata tidak dapat memperbaharui diri dan kualitas tata kelola bank yang
semakin memburuk dari waktu ke waktu (Nurwati dkk., 2014). Atas dasar hal ini, umur bank
dapat pula menurunkan kinerja suatu bank.

Agustin dkk. (2020) menjelaskan bahwa masyarakat akan lebih percaya terhadap bank
syariah yang telah berdiri lebih lama dan akan menggunakan produknya dari pada bank syariah
yang baru berdiri. Bank yang memiliki usia lebih tua menunjukkan bahwa bank tersebut
mampu bersaing dan bertahan (Manik, 2011). Kemampuan bank untuk bertahan diperoleh
berkat kinerjanya yang stabil dibandingkan dengan bank yang mengalami kebangkrutan
(Hayati dkk., 2016). Kinerja organisasi mana pun sebagian besar bergantung pada tingkat
keterampilan pemimpinnya dalam menerapkan strategi (Almatrooshi dkk., 2016). Namun,
kinerja organisasi bergantung juga pada karyawannya, yang merupakan bagian penting dari
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organisasi dalam mencapai tujuan organisasi (Almatrooshi dkk., 2016). Oleh sebab itu,
perusahaan juga harus memperhatikan kemampuan kompetensi karyawannya agar tujuan
perusahaan tercapai. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam
mengembangkan kompetensi karyawannya adalah dengan mengadakan pendidikan dan
pelatihan. Keterampilan karyawan meningkatkan pemahaman karyawan tentang operasi
organisasi (Stoller, 2008). Dengan demikian, bank yang memiliki usia lebih tua memiliki
pengalaman yang lebih banyak dalam mendidik karyawannya untuk mengembangkan
kompetensi.

Oleh karena bisnis Bank Umum Syariah saat ini sedang mengalami perkembangan, maka
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3: Umur bank berpengaruh positif terhadap kinerja bank umum syariah.

( )
Nilai-nilai Islam
(IV) H1 (+)
\ J 4 )
- N Kinerja Bank Umum Syariah
H2 (+
Ukuran Bank © > 1. Mendidik Individu (IK(T1))
(Size) 2. Menegakkan Keadilan (IK(T2))

~ o 3. Kepentingan Publik (IK(T3))
i \/\ J
Umur Bank H3 (4)

(Age)

Gambar 1. Model Penelitian

Metode Penelitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh bank umum syariah di Indonesia. Metode pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling dengan kriteria (1) Bank umum
syariah tersebut terdaftar dalam laporan publikasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun
2013 sampai 2017, (3) Bank umum syariah tersebut memiliki laporan tahunan yang lengkap
pada tahun 2013 sampai 2017, (4) Tersedia lengkap data terkait variabel penelitian.

Berdasarkan kriteria tersebut, terpilih sembilan sembilan bank umum syariah per tahun
atau 45 sampel selama lima tahun. Tabel 1 menyajikan proses pemilihan sampel.

Tabel 1. Proses Pemilihan Sampel

Ketentuan Jumlah Bank

Populasi bank umum syariah di Indonesia. 13
Tidak terdaftar dalam laporan publikasi Otoritas Jasa Keuangan 2)
(OJK) tahun 2013-2017.

Tidak memiliki laporan tahunan lengkap tahun 2013 - 2017. 1)
Ketidaktersediaan data terkait variabel penelitian. (1)
Jumlah sampel 1 tahun pengamatan 9
Jumlah sampel selama 5 tahun pengamatan 45

Data dikumpulkan dengan metode dokumentasi. Dokumentasi dilakukan dengan cara
mengumpulkan seluruh data sekunder yang dibutuhkan. Data sekunder tersebut berupa data

27



Telaah Bisnis, 23(1), 21-39

laporan tahunan bank umum syariah periode 2013 hingga 2017. Data laporan tahunan tersebut
diperoleh melalui website masing-masing bank umum syariah.

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel dependen dan variabel independen. Variabel
dependen yang digunakan adalah kinerja bank umum syariah yang diukur menggunakan
magqashid syariah index. Sedangkan, variabel independen terdiri dari (1) penerapan nilai-nilai
Islam, (2) ukuran bank, dan (3) umur bank.

Dalam penelitian ini, kinerja bank umum syariah diukur menggunakan magqashid syariah
index yang dikembangkan oleh Mohammed & Taib (2016). Model ini telah digunakan oleh
beberapa peneliti sebelumnya, misalnya Mutia & Musfirah (2017); Hudayati & Tohirin (2019);
Solihin dkk. (2019); Prilevi dkk. (2020); dan (Belianti & Ruhadi, 2020). Tabel 2 menunjukkan
model magashid syariah index terdiri dari tiga tujuan yang terbagi menjadi sembilan dimensi
dan sepuluh elemen. Dari beberapa dimensi dan elemen ini disusun menjadi sepuluh rasio
kinerja.

Tabel 2. Maqgashid Syariah Index

Dimensi Elemen Rasio
Tujuan 1: Mendidik Individu
DI. Pengembangan pengetahuan  E1. Pendidikan R1. Biaya pendidikan + Total biaya
E2. Penelitian R2. Biaya penelitian + Total biaya
D2. Menerapkan dan E3. Pelatihan R3. Biaya pelatihan + Total biaya
meningkatkan keahlian baru
D3. Menciptakan kesadaran E4. Publisitas R4. Biaya publisitas +~ Total biaya

masyarakat akan keberadaan bank

Tujuan 2: Menegakkan Keadilan

D4. Kontrak yang adil ES5. Pengembalian yang adil ~ RS. Profit Equalization Reserves +~ Net
or Investment income

D5. Produk jasa yang terjangkau E6. Distribusi fungsional R6. Mudharabah dan Musyarakah +
Total pembiayaan

D6. Penghapusan atas E7. Produk non bunga R7. Pendapatan non Bunga + Total

ketidakadilan pendapatan

Tujuan 3: Kepentingan Publik

D7. Profitabilitas E&. Rasio laba R8. Laba Bersih + Total aset

D8. Distribusi pendapatan dan E9. Pendapatan personal R9. Zakat +~ Net aset

kekayaan

DO9. Investasi pada sektor riil E10. Rasio investasi di R10. Penyaluran investasi pada sektor
sektor riil riil + Total penyaluran investasi

Sumber: Mohammed & Taib (2016)

Magashid syariah index dikembangkan menggunakan metode Sekaran dengan cara
mem-break-down tujuan dari teori maqashid syariah (Zahrah, 1997) menjadi dimensi-dimensi
berupa perilaku yang dapat diobservasi. Selanjutnya, dimensi-dimensi tersebut dibreak-down
kembali menjadi elemen-elemen berupa perilaku yang dapat diukur menggunakan rasio kinerja
(Sudrajat & Sodiq, 2016). Dalam pengembangannya, dimensi, elemen, dan rasio kinerja
dibentuk melalui kuisioner dan wawancara terhadap 12 pakar yang memahami masalah
perbankan, fikih ekonomi, dan keuangan syariah di wilayah Asia Tenggara dan Timur Tengah.
Penelitian ini menggunakan metode SAW (simple additive weighting) dalam memperoleh hasil
pengukuran kinerja bank umum syariah. Metode ini mengharuskan penggunaan bobot untuk
setiap atribut atau acuan. Berikut ini bobot rata-rata yang diberikan oleh para pakar dalam
mengembangkan model ini (Mohammed & Taib, 2016).
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Tabel 3. Bobot Rata-Rata Maqgashid Syariah Index

Tujuan Vlji :.i;;‘ﬁ; ) Elemen "2 :.:;‘ﬁ;} )
Mendidik Individu 30 Pendidikan 24
Penelitian 27
Pelatihan 26
Publisitas 23
Total 100
Menegakkan Keadilan 41 Pengembalian yang Adil 30
Distribusi Fungsional 32
Produk non Bunga 38
Total 100
Kepentingan Publik 29 Rasio Laba 30
Pendapatan Personal 33
Rasio Investasi di Sektor Riil 37
Total 100
Total 100

Sumber: Mohammed & Taib (2016)

Menurut Mohammed & Taib (2016), secara sistematis, metode maqgashid syariah index
dirumuskan sebagai berikut:

P =IK(T1) + IK(T2) 4 IK(T3) wooeeeoereerereerererererer. (Eq.1)

di mana P adalah kinerja bank umum syariah (performance); IK(T1), IK(T2), dan IK(T3)
adalah indikator kinerja tujuan pertama, kedua, dan ketiga dari maqashid syariah index.

Menurut Violita dkk. (2014), nilai-nilai Islam dibagi menjadi 5 (lima) dimensi, yaitu (1)
Dimensi filosofi dan values, (2) Dimensi tata kelola, (3) Dimensi produk, (4) Dimensi sosial,
dan (5) dimensi penggunaan atribut Islam. Dalam penelitian ini, nilai-nilai Islam diukur dengan
melakukan indeks terhadap laporan tahunan bank umum syariah. Indeks dilakukan dengan cara
skoring terhadap dimensi-dimensi yang disusun oleh Violita dkk. (2014). Skoring yang
dilakukan dalam penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Reza & Violita
(2018) dengan skor 0, 1, dan 2. Skor 0 diberikan apabila tidak terdapat pengungkapan dalam
laporan keuangan, skor 1 diberikan apabila terdapat pengungkapan yang bersifat singkat tanpa
penjelasan, dan skor 2 diberikan apabila terdapat pengungkapan yang bersifat lengkap dengan
penjelasan.

Dalam penelitian ini ukuran bank dihitung dari total aktiva akhir tahun yang dimiliki
bank umum syariah yang ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma seperti pengukuran
yang dilakukan oleh Ramadhani (2016). Umur bank menggambarkan pengalaman bank umum
syariah dalam kegiatan operasionalnya (Nurwati dkk., 2014) yang dihitung sejak tahun mulai
beropersasi sampai dengan tahun pengamatan.

Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah analisis
regresi linear berganda, yang terdiri dari empat model. Model 1 (Eq.2) untuk melakukan
pengujian pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabell dependen yaitu
kinerja bank syariah yang diukur dengan Magqashid Syariah Index. Model 2 (Eq.3) sampai
dengan 4 (Eq.5) digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen
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terhadap Indikator kinerja tujuan pertama yaitu untuk mendidik individu (IK(T1)), tujuan
kedua yaitu menegakkan keadilan (IK(T2)), dan tujuan ketiga yaitu untuk kepentingan publik
(IK(T3)).

Py = Bo, + B1lVit + BaSizey + BsAgeir + Eip v (Eq.2)
IK(T1)ie = Bo, + B11Vie + B2Sizey + B3Ageir + Eip v, (Eq.3)
IK(T2)ie = Bo, + B11Vi + B2Sizey + B3Ageir + Eip v, (Eq.4)
IK(T3)it = Bo, + B11Vie + B2Sizey + B3Ageir + Eip v, (Eq.5)

Di mana P adalah kinerja bank umum syariah (performance); IK(T1), IK(T2), dan IK(T3)
adalah indikator kinerja tujuan pertama, kedua, dan ketiga dari maqashid syariah index., IV
adalah nilai-nilai Islam (Islamic values), Size adalah ukuran bank, Age adalah umum bank,
serta subskrip i dan t masing-masing menunjukkan jenis bank dan waktu.

Hasil dan Pembahasan

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memperoleh gambaran atas seluruh variabel dalam
penelitian ini yang meliputi nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median), nilai maksimum, nilai
minimum, dan standar deviasi. Dari semua variabel yang diteliti. Analisis statistik deskriptif
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Analisis Deskriptif Menurut Variabel Penelitian

P v Size Age
Jumlah sampel 45 45 45 45
Mean 0,2603 1,1609 29,6630 8,2222
Median 0,2524 1,1333 29,5797 6,0000
Maksimum 0,3869 1,4800 31,7648 25,0000
Minimum 0,1613 0,6667 27,8745 3,0000
Standar Deviasi 0,0656 0,1629 1,1905 5,7757

Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel kinerja bank umum syariah (P) mempunyai nilai
minimum sebesar 0,1613 yang diperoleh PT Bank Maybank Syariah Indonesia, nilai
maksimum sebesar 0,3869 yang diperoleh PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk, nilai rata-rata
sebesar 0,2603, median sebesar 0,2524 dan standar deviasi sebesar 0,0656. Hasil pengukuran
menunjukkan bahwa rata-rata kinerja bank umum syariah masih belum baik karena memiliki
nilai yang cukup jauh jika dibandingkan dengan nilai maksimum kinerja bank umum syariah
yaitu 1,00 atau 100%.

Variabel penerapan nilai-nilai Islam menunjukkan nilai minimum sebesar 0,6667 yang
diperoleh PT Bank Maybank Syariah Indonesia, nilai maksimum sebesar 1,4800 yang
diperoleh PT Bank BNI Syariah, nilai rata-rata sebesar 1,1609 dengan standar deviasi sebesar
0,1629 dan median sebesar 1,1333. Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata penerapan nilai-
nilai Islam bank umum syariah didominasi oleh skor 1 dan 2. Hal ini mengindikasikan bahwa
penerapan nilai-nilai Islam pada Bank umum Syariah sudah cukup tinggi, yang ditunjukkan
adanya pengungkapan yang bersifat singkat tanpa penjelasan, dan terdapat pengungkapan yang
bersifat lengkap dengan penjelasan.
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Nilai minimum ukuran bank adalah 27,8745 dengan total aset sebesar
Rp1.275.648.000.000,00 yang diperoleh PT Bank Maybank Syariah Indonesia. Nilai
maksimum ukuran bank adalah 31,7648 dengan total aset sebesar Rp62.413.310.135.000,00
yang diperoleh PT Bank Muamalat Indonesia. Nilai rata-rata ukuran bank sebesar 29, 6630
dengan nilai standar deviasi 1,1905 dan median sebesar 29,5797.

Nilai minimum umur bank adalah 3 tahun. Bank Umum Syariah yang berumur 3 (tiga)
tahun ada 4 (empat) bank yaitu PT Bank BCA Syariah, PT Bank BNI Syariah, PT Bank
Maybank Syariah Indonesia, dan PT Bank Victoria Syariah. Keempat bank umum syariah
tersebut baru mulai beroperasi pada tahun 2010. Nilai maksimum umur bank adalah 25 yang
diperoleh PT Bank Muamalat Indonesia yang mulai beroperasi sejak tahun 1992. Nilai rata-
rata umur bank adalah sebesar 8,2222 dengan nilai standar deviasi 5,7757 dan median sebesar
6. Hasil ini dapat diartikan bahwa bank umum syariah memiliki rentang jarak umur yang cukup
besar.

Selain melakukan analisis statistik deskriptif pada masing-masing variabel, penelitian ini
juga melakukan analisis statistik deskriptif lebih lanjut terhadap masing-masing tujuan
magqashid syariah index. Hal ini bertujuan untuk mengetahui nilai rata-rata (mean), nilai tengah
(median), nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi dari setiap tujuan maqgashid
syariah index. Selain itu, analisis ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kinerja bank
umum syariah dilihat dari setiap tujuan maqashid syariah index. Tabel 5 berikut ini menyajikan
informasi mengenai hasil analisis statistik deskriptif dari masing-masing tujuan Magashid
Syariah Index.

Tabel 5. Analisis Deskriptif Menurut Tujuan Magashid Syariah Index

IK(T1) IK(T2) IK(T3)
Jumlah sampel 45 45 45
Mean 0,0025 0,2081 0,0496
Median 0,0020 0,2074 0,0189
Maksimum 0,0061 0,2766 0,1093
Minimum 0,0001 0,1558 -0,0144
Standar Deviasi 0,0017 0,0329 0,0505

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai minimum dari hasil pengukuran kinerja untuk tujuan
mendidik individu yang disimbolkan dengan IK(T1) adalah sebesar 0,0001 yang diperoleh PT
Bank Mega Syariah. Nilai maksimum dari hasil pengukuran kinerja tujuan mendidik individu
adalah sebesar 0,0061 yang diperoleh PT Bank BNI Syariah. Nilai rata-rata dari hasil
pengukuran kinerja tujuan mendidik individu adalah sebesar 0,0025 dengan standar deviasi
sebesar 0,0017 dan median sebesar 0,0020. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa rata-rata
kinerja tujuan mendidik individu masih belum baik karena memiliki nilai yang cukup jauh jika
dibandingkan dengan nilai maksimum kinerja tujuan mendidik individu yang seharusnya bisa
dicapai yaitu 1,000.

Nilai minimum dari hasil pengukuran kinerja untuk tujuan menegakkan keadilan yang
disimbolkan dengan IK(T2) adalah sebesar 0,1558 yang diperoleh PT Bank Mega Syariah.
Nilai maksimum dari hasil pengukuran kinerja tujuan menegakkan keadilan adalah sebesar
0,2766 yang diperoleh PT Bank Panin Dubai Syariah. Nilai rata-rata dari hasil pengukuran
kinerja tujuan menegakkan keadilan yaitu sebesar 0,2081% dengan standar deviasi sebesar
0,0329 dan median sebesar 0,2074. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa rata-rata kinerja
tujuan menegakkan keadilan masih belum baik karena memiliki nilai yang cukup jauh jika
dibandingkan dengan nilai maksimum kinerja tujuan menegakkan keadilan yang seharusnya
bisa dicapai yaitu 1,000.
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Nilai minimum dari hasil pengukuran kinerja untuk tujuan kepentingan publik yang
disimbolkan dengan IK(T3) adalah sebesar -0,0144 yang diperoleh PT Bank Maybank Syariah
Indonesia. Nilai maksimum dari hasil pengukuran kinerja tujuan kepentingan publik adalah
sebesar 0,1093 yang diperoleh PT Bank Mega Syariah. Nilai rata-rata dari hasil pengukuran
kinerja untuk tujuan kepentingan publik ialah 0,0496, standar deviasi 0,0505, dan median
sebesar 0,0189. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa rata-rata kinerja tujuan kepentingan
publik masih belum baik karena memiliki nilai yang cukup jauh jika dibandingkan dengan nilai
maksimum kinerja tujuan kepentingan publik yang seharusnya bisa dicapai yaitu 1,000.

Hasil Pengujian Hipotesis

Tabel 6 menyajikan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda. Terdapat empat model regresi untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini. Model
1 untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap kinerja bank syariah
yang diukur dengan Magqashid Syariah Index. Model 2 sampai dengan 4 digunakan untuk
menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap Indikator kinerja yang diukur
dengan Magqashid Syariah Index untuk tujuan pertama yaitu mendidik individu (IK(T1), tujuan
kedua yaitu menegakkan keadilan (IK(T2), dan tujuan ketiga yaitu kepentingan publik (IK(T3).

Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis

. Model 1 Model 2 Model 3 Model 4

Variabel Koef. P-Value Koef. P-Value Koef. P-Value Koef. P-Value
Islamic Value 0.0326 0.2659 -0.0013 0.2659 0.0368 0.0782 0.0658 0.3701
Size -0.0060 0.0032 0.0011 0.0032 0.0014 0.8404 -0.0179 0.4799
Age -0.0051 0.0068 -0.0002 0.0068 0.0021 0.1860 -0.0144 0.0245
Intercept 0.4415 0.0120 -0.0281 0.0120 0.1075 0.5895 0.6235 0.4040
R-squared 0.0682 0.3339 0.3149 0.6605
Adj. R-squared 0.0000 0.2852 0.2648 0.5473
F-statistic 1.0001 6.8515 6.2814 5.8356
Prob. (F-Stat.) 0.4025 0.0008 0.0013 0.0000

Berdasarkan hasil analisis regresi model 1, nilai F-Statistik dan Probabilitas F-Statistic
masing-masing adalah 1,000139 dan 0,402472, yang menunjukkan bahwa model regresi tidak
memenuhi uji kelayakan model. Oleh karena itu hasil analisis regresi model 1 ini tidak bisa
digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependennya. Sementara hasil analisis regresi model 2, 3 dan 4 menunjukkan bahwa nilai
probabilitas F-Statistic masing-masing 0,0008, 0,0013 dan 0,000 yang ketiganya lebih kecil
dari 0,05, sehingga ketiga model regresi ini lolos uji kelayakan model. Oleh karena itu
pengujian hipotesis penelitian ini didasarkan pada analisis regresi model 2, model 3, dan model
4.

Hasil analisis regresi model 2, menunjukkan bahwa variabel nilai-nilai Islam (IV)
mempunyai koefisien sebesar -0,0013 dengan p-value sebesar 0,2659. Hasil ini
mengindikasikan bahwa nilai-nilai Islam tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja Bank
Umum Syariah untuk tujuan pertama yaitu untuk mendidik individu IK(T1). Variabel Size
mempunyai koefisien sebesar 0,0011 dengan p-value sebesar 0,0032 yang menunjukkan bahwa
ukuran bank berpengaruh positip signifikan terhadap kinerja Bank Umum Syariah untuk tujuan
kedua yaitu mendidik individu IK(T1). Variabel umur bank (4ge) mempunyai koefisien
sebesar -0,0281 dengan p-value sebesar 0,0068 mengindikasikan bahwa variabel umur bank
(Age) justru berpengaruh negatip signifikan terhadap kinerja Bank Umum Syariah untuk tujuan
pertama yaitu mendidik individu IK(T1). Pengujian terhadap variabel umur bank mempunyai

32



Determinan Kinerja Bank Umum Syariah yang Diukur dengan Maqashid Syariah Index (Marfuah et al.)

hasil yang berlawanan arah dengan perumusan hipotesis yang diduga yaitu bahwa variabel
umur bank mempunyai pengaruh positip terhadap kinerja bank umum syariah.

Hasil analisis regresi model 3, menunjukkan bahwa variabel nilai-nilai Islam (IV)
mempunyai koefisien sebesar 0,0368 dengan p-value sebesar 0,0782. Hasil ini
mengindikasikan bahwa nilai-nilai Islam berpengaruh positip signifikan terhadap kinerja Bank
Umum Syariah untuk tujuan kedua yaitu menegakkan keadilan. Variabel Size mempunyai
koefisien sebesar 0,0014 dengan p-value sebesar 0,8404 dan variabel umur bank (Age)
mempunyai koefisien sebesar 0,0021 dengan nilai p-value sebesar 0,1860. Hasil ini
menunjukkan bahwa ukuran bank (Size) dan umur bank (4ge) tidak berpengaruh positip
signifikan terhadap kinerja Bank Umum Syariah untuk tujuan kedua yaitu menegakkan
keadilan.

Berdasarkan analisis regresi model 4, menunjukkan bahwa variabel nilai-nilai Islam (IV)
mempunyai koefisien sebesar 0,0658 dengan p-value sebesar 0,3701. Hasil ini
mengindikasikan bahwa kinerja Bank Umum Syariah tidak terpengaruh oleh nilai-nilai Islam
untuk tujuan ketiga yaitu menegakkan keadilan (IK(T3). Variabel Size mempunyai koefisien
sebesar -0,0179 dengan p-value sebesar 0,4799 yang menunjukkan bahwa variabel ukuran
bank (Size) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja Bank Umum Syariah tujuan ketiga
yaitu untuk kepentingan publik. Variabel umur bank (4ge) mempunyai koefisien sebesar -
0,0144 dengan nilai p-value sebesar 0,0245, mengindikasikan bahwa variabel umur bank (4ge)
justru mempunyai pengaruh yang berlawanan dengan hipotesisnya.

Pengaruh Penerapan Nilai-Nilai Islam terhadap Kinerja Bank Umum Syariah
Berdasarkan uji analisis regresi menjelaskan bahwa penerapan nilai-nilai Islam terbukti
berpengaruh positip signifikan terhadap kinerja Bank Umum Syariah khusus untuk tujuan
kedua yaitu menegakkan keadilan. Sedangkan  praktik penerapan nilai-nilai Islam oleh
manajemen Bank Umum syariah tidak berdampak pada kinerja untuk tujuan pertama dan
ketiga yaitu mendidik individu dan untuk kepentingan publik. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Reza & Violita (2018) yang menyatakan bahwa
penerapan prinsip Islam berupa peningkatan produk bagi hasil yang berbasis ekuitas dan
penghindaran riba serta keuntungan yang adil dapat meningkatkan kinerja perusahaan.
Semakin diterapkannya nilai-nilai Islam dengan baik oleh bank syariah maka akad-akad yang
adil yang berbasis bagi hasil akan meningkat pula. Selain itu bank umum syariah di Indonesia
juga sudah cukup baik dalam menyajikan data-data yang dibutuhkan untuk mengukur rasio
Magashid Syariah Index untuk tujuan kedua ini, misalnya jumlah pendanaan mudharabah dan
musyarakah.

Hasil ini berimplikasi bahwa manajemen Bank umum syariah dituntut untuk menerapkan
nilai-nilai Islam dalam kegiatan operasionalnya. Kemunculan bank umum syariah di Indonesia
merupakan inovasi baru dalam dunia perbankan Indonesia. Bank umum syariah memberikan
diferensiasi pada kegiatan operasional yang dijalankan dan produk-produk yang ditawarkan.
Kegiatan operasional yang dijalankan oleh bank umum syariah harus mengacu pada prinsip-
prinsip syariah. Sedangkan, produk-produk yang ditawarkan oleh bank umum syariah juga
harus berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah. Kedua hal inilah yang menjadikan bank
umum syariah berbeda dengan bank konvensional pada umumnya.

Dengan bertambahnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank umum syariah
maka dana pihak ketiga yang terkumpul akan lebih banyak dan berdampak kepada semakin
banyak dana yang bisa disalurkan untuk pendanaan. Masyarakat juga akan semakin banyak
yang tertarik untuk mengambil pendanaan di bank syariah akibat dari meningkatnya
kepercayaan tersebut sehingga uang yang ada terus mengalir sebagaimana yang telah
disyariahkan. Penyaluran pembiayan dengan dasar bagi hasil dapat ditingkatkan oleh bank
syariah ketika dana yang ditanamkan oleh masyarakat bertambah jumlahnya. Hal ini juga
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dimungkinkan oleh nasabah yang semakin percaya kepada bank syariah sehingga berani
berinvestasi pada akad-akad berbasis bagi hasil. Dengan demikian kinerja bank umum syariah
akan lebih baik.

Pengaruh Ukuran Bank terhadap Kinerja Bank Umum Syariah

Hasil pengujian terhadap variabel ukuran perusahaan menunjukkan pengaruh positip signifikan
terhadap kinerja bank umum Syariah khusus untuk tujuan pertama yaitu mendidik individu.
Bank Umum Syariah yang besar memiliki dampak yang besar pula terhadap masyarakat
(Mulyani, 2017) Artinya semakin besar bank umum syariah, maka kinerja bank juga akan
semakin meningkat dalam hal perannya melakukan edukasi kepada masyarakat. Hasil ini
sesuai dengan penelitian Mahaputeri & Yadnyana (2014) yang menyatakan bahwa daya juang
yang tinggi lebih ditunjukkan oleh bank syariah yang memiliki ukuran lebih besar
dibandingkan dengan bank lainnya. Semakin besar ukuran bank, semakin besar pula aktivitas
bank dan berdampak besar terhadap para stakeholder (Ramadhani, 2016). Bank yang besar
juga akan lebih diperhatikan oleh masyarakat luas sehingga diperlukan kehati-hatian dalam
memberikan informasi dan pelaporan yang berhubungan dengan kepentingan investasi
(Aprianingsih & Yushita, 2016). Bank Umum Syariah yang besar.

Pengaruh Umur Bank terhadap Kinerja Bank Umum Syariah

Hasil pengujian terhadap variabel umur bank mengindikasikan bahwa variabel umur bank
justru berpengaruh negatip signifikan terhadap kinerja Bank Umum Syariah untuk tujuan
pertama dan ketiga yaitu mendidik individu dan untuk kepentingan publik. Hasil ini
berlawanan dengan hipotesis yang diduga yaitu bahwa variabel umur bank mempunyai
pengaruh positip terhadap kinerja bank umum syariah. Hal ini sesuai hasil penelitian (Coad
dkk., 2012) yang menunjukkan bahwa peningkatan umur bank umum syariah justru bisa
menurunkan tingkat pertumbuhan, profitabilitas, dan kemampuan bank untuk mengkonversi
lapangan pekerjaan menjadi peningkatan penjualan, laba, dan kemampuan produksi. Selain itu
hasil ini juga sejalan dengan penelitian Nurwati dkk. (2014) yang menyimpulkan bahwa
terdapat beberapa bank yang sudah lama beroperasi kurang mampu untuk mengembangkan
diri dan pengelolaan bank yang semakin menurun dari waktu ke waktu sehingga bertambahnya
umur bank dapat pula menurunkan kinerja suatu bank termasuk bank umum syariah.

Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian 4 model regresi yang dikembangkan dalam penelitian ini,
disimpulkan bahwa (1) variabel nilai-nilai Islam berpengaruh positip signifikan terhadap
kinerja Bank Umum Syariah khususnya untuk tujuan kedua yaitu menegakkan keadilan. (2)
variabel ukuran perusahaan berpengaruh positip signifikan terhadap kinerja bank umum
Syariah khususnya untuk tujuan pertama yaitu mendidik individu. (3) variabel umur bank
justru berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja Bank Umum Syariah untuk tujuan
pertama dan ketiga yaitu mendidik individu dan untuk kepentingan publik. Hasil ini
berlawanan dengan hipotesis yang diduga yaitu bahwa variabel umur bank mempunyai
pengaruh positip terhadap kinerja bank umum syariah.

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa implikasi, yaitu: (1) Bank Umum Syariah
perlu meningkatkan skema pembiayaan dengan pola bagi hasil. Hal ini mengacu pada hasil
siginifikan kinerja Bank Umum Syariah kaitannya dengan menegakkan keadilan; (2) Kinerja
magqahasid syariah dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Oleh karenanya, Bank Umum Syariah
perlu meningkatkan edukasi kepada masyarakah untuk mengembangkan ekonomi Islam.

Saran bagi penelitian berikutnya adalah penelitian yang membahas pengukuran kinerja
bank umum syariah menggunakan maqashid syariah index sudah cukup banyak, namun hanya
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sedikit peneliti yang membahas lebih spesifik mengenai variabel yang berpengaruh terhadap
kinerja bank umum syariah yang diukur menggunakan magqashid syariah index. Keterbatasan
ini menjadi tantangan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan teori yang kuat guna
membangun model yang lebih baik. Oleh karena itu disarankan kepada peneliti selanjutnya
untuk mempertimbangkan dan memperkaya informasi-informasi mengenai faktor yang diduga
mempengaruhi kinerja bank umum syariah. Selain itu, sampel populasi ini hanya menggunakan
data dari Bank Umum Syariah di Indonesia. Penelitian selanjutnya dapat menggabungkan
dengan Unis Usaha Syariah. Sehingga peneliti selanjutnya juga dapat membandingkan apakah
terdapat perbedaan kinerja maqashid syariah antara bank umum syariah dengan unit usaha
syariah.
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